
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 15-16 JANUARI 2021 

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2021 

200 

MEMBANGUN KREATIVITAS GURU DENGAN INOVASI 

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMI COVID-19 
Mariatul Iftiyah 

E-Mail: Sarmaniif@gmail.com 

 
Universitas PGRI Palembang 

Email: Sarmaniif@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Penutupan sementara lembaga pendidikan sebagai upaya menahan penyebaran pendemi covid-19 di 

seluruh dunia berdampak pada jutaan pelajar, tidak kecuali di Indonesia. Gangguan dalam proses 

belajar langsung antara siswa dan guru dan pembatalan penilaian belajar berdampak pada psikologis 

anak didik dan menurunnya kualitas keterampilan murid. Beban itu merupakan tanggung jawab semua 

elemen pendidikan khususnya negara dalam memfasilitasi kelangsungan sekolah bagi semua 

steakholders pendidikan guna melakukan pembelajaran jarak jauh. Bagaimana mestinya Indonesia 

merencanakan, mempersiapkan, dan mengatasi pemulihan covid 19, untuk menekan kerugian dunia 

pendidikan di masa mendatang. Dengan adanya pandemi ini guru dituntut untuk membangun 

kreativitas dengan inovasi pembelajaran yang berbeda. 

 

Kata kunci: Covid, Kreativitas, Inovasi 

 

Abstract 

 

The temporary closure of educational institutions in an effort to contain the spread of the Covid-19 

epidemic around the world has an impact on millions of students, not except in Indonesia. 

Disturbances in the direct learning process between students and teachers and the cancellation of 

learning assessments have an impact on the psychology of students and decrease the quality of student 

skills. This burden is the responsibility of all elements of education, especially the state in facilitating 

the continuity of schools for all educational stakeholders in order to carry out distance learning. How 

should Indonesia plan, prepare for and overcome the recovery of Covid 19, to reduce losses in the 

world of education in the future. With this pandemic, teachers are required to build creativity with 

different learning innovations. 
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1. Pendahuluan 

Proseslpembelajaranlmerupakan suatu 

konsep yanglllllsangatlrlkompleksxidengan 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

efektif, efisien danljugallmenciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif dalam 

artian menyenangkan. Proses inir 

melibatkan berbagai unsur yang termasuk 

dalam satu lingkunganiiibelajar, ibaikiguru, 

siswa, media, dan unsur lain 

yangxmenunjang terjadinya interaksi 

belajar. Pembelajaran yang terjadi atau 

seringrrterjadirrrselamarr rini adalah bahwa 

pembelajaran diartikan oleh sebagian besar 

unsur belajar selama ini, baik itu guru 

maupun siswa adalah pembelajaran 

konvensional yangrhanyar memfokuskan 

pada komunikasi verbalistic, sentralisasi 

guru, pembelajaran yang otoriter dalam 

arti,igurulah yangiberhakrmenentukan apar 

yang akan dipelajari oleh siswa danhfaham-

fahamhyang tidak memberikan ruang 

kreatifitashbaik hbagi siswa maupun guru 

dalamhimengembangkan pembelajaran 

yang inovatifhhdan kreatif. Dengan adanya 

musibahiglobal merubah proses 

pembelajaran yanghdilakukan secara tatap 

muka. Musibahipandemiicovidi yang 

memilukan seluruh penduduk bumi. 

Seluruh manusiaiidiiiibumiiiiterganggu, 
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tanpa kecuali pendidikan Banyak negaral 

memutuskan menutupi isekolah, perguruan 

tinggi maupun universitas,.termasuk 

Indonesia.iKrisisi benar-benaridatangitiba-

tiba, pemerintah di belahan bumi manapun 

termasuk Indonesia harus mengambil 

keputusan yang pahit menutup sekolah 

untuk mengurangii kontakiorang-orang 

secara masif dan untuk menyelamatkan 

hidup atau tetap harus membuka sekolah 

dalam rangkaisurvive para pekerja dalam 

menjaga keberlangsungan ekonomi. iAda 

dua dampakibagi keberlangsungan 

pendidikan yangidisebabkaniipandemi 

Covid-19. Pertama adalah dampak 

jangkaipendek, iyang dirasakan oleh 

banyak keluarga dii Indonesia baik di 

kotaimaupunidi desa. DiiIndonesia banyak 

keluargaiyang kurang familier melakukan 

sekolahidiirumah. Bersekolah diirumah 

bagiikeluargaiiIndonesia adalah kejutani 

besariiikhususnyaiiiibagi produktivitas 

orang tuaiyangiibiasanyaiisibuk dengan 

pekerjaannya diiluarirumah. iDemikian juga 

dengan problemiipsikologisiiianak-anak 

pesertaididikiyangiterbiasaiibelajar bertatap 

muka langsungidenganiiguru-guru mereka.  

Seluruhielemeni pendidikan secarai 

kehidupan sosiali “terpapar” sakit karena 

covid-19. Pelaksanaan pengajaran 

berlangsung  dengan caraionline. Proses ini 

berjalanipadaiskala yang belum pernah 

terukuridaniterujii sebab belum pernah 

terjadi sebelumnya. Tak Pelak diidesa-

desaiterpenciliyangi berpenduduk usia 

sekolah sangatiiiipadatiiimenjadi iiiiiserba 

kebingungan, sebabiinfrastruktur informasi 

teknologiisangatiterbatas. iPenilaianisiswa 

bergerak online idaniibanyakitrialiandierror 

dengan sistemiyangitidakiadaikepastian, 

malah banyak penilaianiyangibanyak 

dibatalkan. Keduaiadalahidampakijangka 

panjang. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa 

studi literatur dari berbagai referensi yang 

relevan dengan gejala yang diamati yaitu 

pada pendidikan karakter dalam 

pembelajaran daring.   

Dataiyangiterkumpulidianalisisiseca

ra deskriptif kualitatif (Santika dkk, 

2019:91, Santika, 2020:29). Tujuannya 

adalah dapat dilihat strategi pendidikan 

karakter bagi siswa pada masa Pandemi 

covid- 19 atau saat ini New Normal. 

Menganalisis Strategi pengintegrasian 

pendidikan karakter pada pembelajaran 

daring yang saat ini sebagai alternatif 

supaya proses bengajar mengajar dalam 

pemenuhan tuntutan kurikulum dapat 

tercapai. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Musibah pandemi Covid-19 

merupakan masalah yang menimpa seluruh 

aspek kehidupan manusia di muka bumi 

tanpa kecuali termasuk dunia pendidikan di 

Indonesia. Dengan adanya wabah pandemi 

Covid-19 yang sangat mendadak, kondisi 

tersebut memaksa kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan daring. Namun disisi 

lain penggunaan sarana belajar dengan 

teknologi terdapat masalah tersendiri, 

terdapat banyak varian masalah yang 

menghambat efektifitas terselenggarannya 

pembelajaran dengan metode daring, antara 

lain: (1) masalah keterbatasan penggunaan 

teknologi oleh para guru, (2) terbatasnya 

sarana prasarana yang terstandar, (3) 

terbatasnya akses internet, (4) terbatasnya 

dukungan dana, (5) pengaruh cuaca pada 

saat proses daring berlangsung. 

Sesuai dengan prinsip kebijakan 

pendidikan sebagaimana keputusan 

Mendikbud Nomor: 719/P/2020 Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada 

Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus, 

yakni:(1) pesertaididik, ipendidik, itenaga 

kependidikan, keluarga, masyarakat 

memperbarui prioritasiutamaiidalam 

menetapkan kebijakan pembelajaran;(2) 

tumbuh kembang. Peserta didikidanikondisi 

psikososial juga menjadii pertimbangan 

dalam layanan pendidikan selama 

pandemic Covid-19. 

Dengan demikian dalam 

penanganan dampak pandemi Covid-19 

dalam dunia pendidikan dan pembelajaran 

harus melibatkan stakeholder dalam 

penanganannya yang meliputi: pemerintah, 
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orang tua, guru, sekolah harus dapat 

membuat sinergitas dalam konteks bahasan 

dalam makalah ini adalah bagaimana 

membangun efektifitas guru dalam belajar 

mengajar di masa pandemi Covid-19 

melalui inovasi pembelajaran. 

Menurut KamusiBesariBahasa 

Indonesia (DEPDIKNAS, 2008:333), 

inovasi diartikan pemasukan atau 

pengenalanihal-haliyangibaru;I penemuan  

atau yang sudah dikenal isebelumnya baik 

menyangkut gagasan, ide, metode atau alat. 

Inovasi pembelajaran disini dimaksudkan 

adalah sesuatu perubahaniyangibaruidan 

bersifatikualitatis, tentunya ada yang 

membedakan dari yang ada sebelumnya, 

dan dengan sengajai dibuati untuk 

meningkatkan dalam upaya pencapaian 

tujuanipembelajaran. Sedangkan yang 

dimaksud katai “baru” idalam hal tersebut 

adalahiterkaitiapaisaja yang belum 

dipahami atauidilaksanakanioleh penerima 

inovasi. 

Dengan demikian, pengertian 

inovasi disama artikan dengan 

pembaharuan, walaupun pada prinsipnya 

inovasi memiliki makna yang agak 

berbeda. Inovasi memiliki makna yang 

agak berbeda. Inovasi pada dasarnya 

perubahan yang menyangkut dalam aspek 

tertentu dan sedikit lebih terbatas, 

sedangkan untuk pembaruan menyangkut 

lebih luas bahkan bisa terjadi secara total 

atau lebih menyeluruh. 

Akibat adanya kompleksitas 

pemerataan dalam pendidikan di Indonesia 

pada saat ini, dan adanya keterbatasan dana 

dan kemampuan sumber daya yang 

dimiliki, oleh karenaiitu upaya inovasi dan 

pembaharuan sangat perlu diadakan. Disisi 

lain, tujuan inovasi adalah usaha untuk 

meningkatkan yang meliputi sumberdaya 

ketenagaan, dana, sarpras termasuk sistem 

manajemen operasionalnya. 

Pemecahan masalah-masalah 

pendidikan yang sangat kompleksitas tidak 

efektif lagi dilakukan pendekatan yang 

konvensional. Dengani demikian inovasi 

atau pembaharuani dilakukaniuntuk 

menjawab permasalahan pendidikan 

perkembangan yang lebihicepat. 

Adapun masalah-masalah 

pendidikan yangisecara sistematis 

dapatidipecahkan dengan cara inovasi 

antaraiiilainiiisebagai berikut: (1) kurang 

meratanyaidalamiakses pendidikan; (2) 

kurangiserasinyaiantara kegiatan belajar 

denganitujuan; (3) ibelum efisien dan 

ekonomisnyaipendidikan; (4) belum efektif 

dan efisiennyaiisistem penyampaian;  

(5)ikurangilancaridan sempurnanya system 

informasi kebijakan; (6) kurang 

dihargainya iunsuriiiikebudayaani nasional; 

(7)ibelumiikokohnyaiikesadaran, identitas, 

danikebangsaaninasional;(8) belumi 

tumbuhnya minatibelajariiiibagi 

masyarakat; (9) belum tersebarnya paket 

pendidikan, yang memungkinkan mudah 

dicerna dani mudah diperoleh; i (10) 

ibelum meluasnya kesempatan kerjai 

(pembuatan dan pemanfaatan teknologi 

komunikasi,isoftwareidani hardware)   

(Hasbullah, 2015:250). 

 

MasalahiBelajar Mengajar di Masa 

Pandemi COVID-19 

Guru, mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) 

atau daring (online) yang cenderung 

dipaksakan karena kondisi pandemi covid 

19 dan guru cenderung focus pada 

penuntasan pencapaianikurikulum. 

Keterbatasan waktu  untuk proses belajar 

mengajar sehingga guru tidak dapat 

memilikiibebanijami mengajar sesuai 

dengan ketentuan. Kurang efektifnya 

komunikasi dengan orang tua sebagai mitra 

guru dalam proses belajar mengajar. 

Orang tua, murid tidak semua orang 

tua/wali dapat menjadi pendamping 

anak/siswa ketika belajar di rumah 

(kesibukam orang tua dengan pekerjaan, 

rumah tangga, dan lain-lain). Keterbatasan 

kemampuan orang tua/wali dalam 

memahami pelajaran dan pemberian 

motivasi yang kuat dalam mendampingi 

belajar dirumah. 

Siswa, sulitnya komunikasi belajar 

siswa yang diakibatkan suasana rumah 

yang kurang kondusif diperberat dengan 

penugasan dari para guru yang sangat 

banyak. 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 15-16 JANUARI 2021 

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2021 

203 

Disisi lain, cenderung semakin 

tingginya tingkat stress yang diakibatkan 

terlalu lamanya keharusan isolasi mandiri 

dan beraktifitas belajar mengajar secara 

daring dirumah. Olehikarenaiitu,iyang 

efektif dengan prosesibelajar mengajar 

secara daring (online) yang inovatif dan 

efektif. 

 

Inovasi Belajar Mengajar 

Masalah pendidikan adalah bersifat 

kompleksitas, sesuai dengan situasi dan 

kondisi suatu masyarakatnya. Secara 

sederhana masalahi pendidikan dapat 

dikelompokkanidalam beberapa jenis, 

antarailain:(1) Masalah Mutu, i (2) Masalah 

pemerataan, i (3) Masalah efektif dan 

Relevansi, (4) Masalah efisiensii 

(Hasbullah, i2015:249). 

Pendekatan-pendekatan dalam 

inovasi pembelajaraan agar lebih efektif, 

dalam sejarahnya setidaknya dapat 

dibedakan menjadi tiga tahapan: (1) 

Periode di mana manusia masih 

menggantungkan diri pada alam sekitarnya 

dengan usaha penyesuaian dengan cara 

coba-coba; (2) Periode dimana manusia 

telah menemukan adat dan teknik baru 

yang menyebabkan ketakutan manusia 

terhadap alam berkurang, namun timbul 

ketergantungan baru terhadap birokrasi dan 

spesialisasi; (3) Periode dimana manusia 

telah mampu mencapai kerjasama berdasar 

perencanaan menuju perubahan sosial yang 

didambakan (Hasbullah, 2015:251). 

Pada dasarnya manusia memiliki 

kemampuan tidak saja mampu 

menyesuaikan dengan lingkungan yakni 

denganimengubah dirinyai (autoplastic), 

namunimanusiaimampu mengubah 

lingkungannya idemi ikepentingan 

pribadinya (alloplastic).iJadi, manusia 

mampu menciptakan sesuatu yang baru 

yang sebelumnya tidakiada, manusia juga 

mampu melakukan dan menciptakaniicara-

cara baruiyang tidak dikenal dan 

bahkanitidak ada, serta dapat dilaksanakan 

lebih baik. Dengan inovasi, kreativitas dan 

usaha yang terus menerus, sehingga dapat 

menemukan cara-cara baru dan dapat 

menjadikan sesuatu yang lebih baik. 

“Problem Solving” Pembaharuan 

Pendidikan adalah upaya yang lebih 

diminati dan berkembang. Dengan 

demikian dalam upaya yang dapat 

ditempuhidalamiinovasi pendidikan adalah 

sebagaiiiiiiberikut: (1) pemerataan dan 

peningkatanikualitas, idapat melalui, 

peningkatanikemampuanitenaga pengajar, 

memperkayaipengalamanidan 

memperlancar prosesibelajar, imenetapkan 

nilaiiiiiiiisikapiiiiiiiidaniiiiiketerampilan; i 

(2) imemperluas layanan pendidikan secara 

kuantitas, yaitu melalui, pemberian latihan, 

program kegiatan yang menarik perhatian 

kegiatan belajar mengajar; (3) 

meningkatkanikeserasianipendidikan 

idengan pembangunaniiiidenganiicaraiiii 

meningkatkan pengetahuan keterampilan 

dan sikap pada peserta didik; (4) 

memberikan upaya peningkatan efektifitas 

dan efisiensi sistem layananpembelajaran, 

melalui pemberian ruang kebebasan belajar 

sesuaiidenganiminat 

daniiibakatiisertaikemampuaniyangiiii 

dimiliki setiap siswa; (5) menciptakan 

layanan sistem  informasi pendidikan yang 

relevan seperti; tersedianya sarana 

komunikasi dua arahsecara timbal balik, 

tepat, kontinu dan dapat di andalkan serta 

visible. 

 

Inovasi dalam Teori Pembelajaran 

Secaraiiisederhanaiinovasiidiartikan 

sebagai pembaruan atau pembahasan 

dengan ditandaiiadanyaihal-hal yangibaru. 

Upaya untukimewujudkanihal-hal yang 

baru. Upaya untuk mewujudkan hal-hal 

yang baru tersebut adalah sangat 

dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain 

dalam upaya pemecahan masalah yang 

dihadapi seseorang atau kelompok orang. 

Dalam hal lain inovasi dimaknai sebagai 

ide, gagasan, atau objek yang di temui 

sebagai hal yang baru oleh seseorang atau 

kelompok orang untuk idigunakan, oleh 

karena itu inovasi adalah merupakan 

suatuihaliatau suatu hasil karya pemikiran 

yang cemerlang dengan bercirikan hal-hal 

baru. Inovasi dalam pendidikan misalnya 

untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapiitelahidikemukakaniantara lain 
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dengan usahaipemerataan pendidikan, 

peningkatan imutu, iupayaimeningkatkan 

efektifitasidaniefisiensi, serta relevansi 

pendidikan. iDengan demikian, difusi 

inovasi pendidikan bisa di adaptasi dan 

dimanfaatkan untuk pemecahan 

permasalahan dalam konteks judul paper 

ini, adalah masalah efektifitas dan efisiensi 

pembelajaranidiimasaipandemiiCovid 19, 

yangisampaiisaatiiniibelumi menunjukkan 

tanda – tandaiakaniberakhir. 

Beberapai contoh inovasi 

pembelajaran adalah: Program Belajar 

Jarak Jauh (PJJ) atau daring, pembelajaran 

kontekstuali (contextual learning), model 

pembelajaraniaktif, ikreatif, efektifidan 

menyenangkani (PAKEM). Paradigma 

Teori Mengajar yang Dapat di 

Implementasikan di Masa Pandemi 

COVID-19 Perkembangan paradigma 

secara praktis mengajar menjadi 

pembelajaran idiantaranya telah melahirkan 

beberapaitemuaniyangisangat revolusioner 

dalamibidangipendidikan, diantaranya; 

Temuanimengajarisecara kuantum dan 

belajar secaraiiiiiikuantum, keduanya 

terlahir dari pendewasaan dalam 

memahami apa itu “mengajar”. Model 

“Quantum Learning” pada hakekatnya 

dapat diilustrasikan sebagaii “interaksi-

interaksi yang mengubah energi menjadi 

cahaya”. Jadi, pada dasarnya semua 

kehidupan adalahienergiidalam “Quantum 

Learning” sebagaimana dikembangkan oleh 

De Porter & Hernacki (2002:45) 

“Kemampuan kerja olah lebih di 

optimalkan, idimana model ini 

berpandangan terhadap otak atau 

fungsiiiyang berbeda-beda seperti: (1) 

teoriibatangiotak atau reptilia berfungsi 

untukifungsiimotor sensorik, kelangsungan 

hidup: i “hadapiiatau lari”; i (2) system 

limbik atauiotakimamalia berfungsi untuk 

perasaan: iemosi, imemori, bioritmik 

system kekebalan; i (3) ineokorteks otak 

berfungsiidalamibentukiberfikir intelektual, 

penalaran, iperilakuiyangiwaras, Bahasa 

denganitingkatikecerdasaniyangitinggi. 

Inovasi dari mengajar menuju 

pembelajaran patut dilakukan secara merata 

di semua jenjang pendidikan,isalahisatu 

indikatorikeberhasilanidalam ipembelajaran 

diasumsikan dapat dicapai melalui 

fusiiinovasi terhadapidunia teknologi 

informasi dan pendidikan diantaranya 

budayaicepatiatau lebih dikenaliidengani 

“Akselerasi Pembelajaran” (accelaraled 

learning). 

Lebihilanjut iNicholl (dalam 

Miradani, Dantesi&iSuarni, i2014) ibahwa: 

Accelerated Learning ini memiliki enam 

langkah iyang terdiri atas: (1) 

motivatingiyourimind (motivasi pemikiran); 

(2)iacquiringithe informationi 

(memperoleh informasi); (3) searching 

outitheimeaningi (menyelidiki makna); (4) 

triggeringimemoryi (memicu memori); (5) 

exhibitingiwhatiyoui know (memamerkan 

apaiyangiandaiketahui); i (6) reflecting on 

howiyou’ve ilearned (merefleksikan 

bagaimanaiandaibelajar). iPada dasarnya, 

terdapat beraneka ragam rumusan tentang 

pengajar, seperti rumusan bahwa 

pengajaran itu pada hakekatnya adalah 

adaptasi dari “transfer of knowledge” jadi 

aliran ini bahwa peserta didik cukup 

mengandalkan hanya diberi isi 

pengetahuan-pengetahuan saja. Menurut 

Febianti (2014) dikemukakan bahwa 

Pengajaraniadalahi upaya dalam 

memberikan rangsangani (stimulus), 

bimbingan, pengarahan dan motivasi 

kepada siswa agar terjadi proses belajar. 

Denganiterwujudnyapenyelenggara

an pembelajarani yang iidapat 

mengimplementasikan hasil difusi 

teknologi informasi daya 

mempertimbangkan dan kontrak melalui 

perilaku biologi komunikasi yang dialami 

oleh para peserta didik baik kondisi sosial 

yang berkembang diharapkan mampu 

menghasilkan budaya pembelajaran yang 

baik. Selanjutnya dengan strategi 

pembelajaran tertentu peserta didik dapat 

terhubung dengan baik. Misalnya, dengan 

pemberian tugas atau latihan, jadi pada 

hakekatnya kaitan antara belajar dan 

mengajar adalah upaya seorangi 

guruimemberikan “peluang” bagi siswa 

untukiterjadiiproses belajar. Teori mengajar 

lain yang dapat digunakan pada kondisi 

khusus seperti pandemiciCovid-19 adalah 
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teoriiiimengajar mencari dan menemukan 

(discovery inquiry), teori belajar tersebut 

mendorongipesertaididik menemukan 

informasi belajaribaru untuk menyelesaikan 

masalahiyangiiidihadapi peserta didik, 

sebagaimana yang dikemukakan Richard 

Shuma (1962) iteori mengajar yang 

dikembangkan adalah pemikiran bahwa 

siswaimemilikiikemampuan dan percaya 

diri sendiri, isehinggaimampi menemukan 

jawabanidanianalisaisendiriiiidan pada 

akhirnya siswaimampuimenjelaskanihasil 

belajarnyaisendiri. 

Dalam mempraktekan teorii 

mengajar ini, seorang guru diharapkan 

mampu mendekati   mengenali, menggali 

dan mengembangkan potensi-potensi 

belajar pesertaididik. Dasar teori tersebut 

mengajar menggunakan pendekatan 

“discovery inquiry” akan lebih 

efektifiidanimendorongipeserta didik 

mandiri dalamibelajariiiidaniiiiberfikir 

tentang sesuatu sehinggaipesertaididik 

memiliki pemahaman berdasarkan pola 

pikir yangidiaialami. 

 

4. Kesimpulan dan Saran  

Kebijakan penyelenggaraan belajar 

mengajar secara daring (jaringa online) 

sebagai akibat adanya dampak negatif 

pandemi Covid-19 diseluruh institusi 

pendidikan telah menyebabkan gangguan 

besar anta lain: Penyelenggaraan belajar 

mengajar siswa, gangguan dalam evaluasi, 

kualitas lulusan dalam proses seleksi. Oleh 

karena itu sekolah dan pemerintah haruslah 

mengupayakan strategi yang efektif dan 

efisien agar tujuan dan ketuntasan dalam 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Dalam pemecahan masalah yang 

kompleks dalam dunia pendidikan yang di 

perparah adanya pandemi Covid-19 tidak 

efektif lagi apabila digunakan pendekantan 

konvensional, oleh karena itu masalah 

pendidikan kususnya dampak pandemi 

Covid-19 dalam belajar mengajar 

diperlukan pendekatan yang inovatif 

sebagai perspektif baru yang belum dapat 

diselesaikan secara konvensional. Inovasi 

dalam pembelajaran perlu dilaksanakan 

secara merata pada semua jenjang 

pendidikan, salah satu indikator dalam 

pencapaian pembelajaran adalah kreativitas 

bagaimana merumuskan teori inovasi 

terhadap teknologi informasi dengan 

budaya cepat “Akselerasi Pembelajaran”. 

Inovasi dalam pendidikan dapat diarahkan 

pada efektifitas, efisiensi dan relevansi 

pendidikan, beberapa contoh dalam inovasi 

pembelajaran dimasa kondisi khusus 

(pandemic) dapat digunakan sistem 

pembelajaran jarak jauh (PJJ/Daring) 

dengan pendekatan contextual learning, 

dapat juga dengan modul 

pembelajaraniaktif, ikreatif, efektif, 

idanimenyenangkanii(PAKEM). Discovery 

Learning” dapat dipertimbangkan menjadi 

teori mengajar dimana teori tersebut 

mendorong peserta didik mampu 

menemukan dan menjelaskan hasil belajar 

sendiri.  
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